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Pendahuluan

Wanita adalah individu yang mempunyai kebutuhan, minat, harapan serta potensi di dalam
dirinya. Seiring dengan berkembangnya zaman, wanita sekarang mulai memperluas wilayah
kerja demi melebarkan ruang gerak nya. Hal ini disebabkan adanya kesempatan bagi wanita
untuk berperan ganda selain peran domestiknya. Peran yang dimaksud adalah peran transisi,
dimana wanita juga ikut mencari nafkah di berbagai kegiatan sesuai dengan pendidikan dan
keterampilan yang dimilikinya walaupun sebenarnya wanita lebih diharapkan untuk berada di
dalam rumah dan mengerjakan pekerjaan rumah, seperti mencuci, merawat anak, memasak,
membersihkan rumah, dan mengerjakan segala jenis pekerjaan rumah lainnya dan hanya pria lah
yang lebih diharapkan untuk bekerja mencari nafkah serta untuk mencapai prestasi kerja.

Proses modernisasi kehidupan yang terus berlanjut, disertai dengan kecenderungan
materialisme yang sulit dibendung telah melahirkan kebutuhan dan keinginan-keinginan
(Mursal, 2019) baru yang mendesak keluarga dan sering kali tidak dapat terpenuhi kecuali
dengan bekerja keras, ini semua akhirnya yang akan menimbulkan peran ganda perempuan
(Shihab, 2005). Dengan ikut bekerja, berarti wanita ikut pula menopang ekonomi keluarga
(Rahaju, 2012).

Semakin tingginya keterlibatan wanita menyebabkan terjadinya peran ganda wanita, yaitu
wanita dengan peran di dalam rumah dan juga di luar rumah. Wanita harus bisa menyeimbangkan
serta membagi waktu untuk urusan rumah tangga dan urusan pekerjaannya di luar rumah. Saat
ini istilah wanita pekerja atau wanita yang bekerja lebih populer disebut dengan wanita karier.
(Kbbi, 2019). Wanita karier memperluas dunia kerjanya, tidak hanya di dalam rumah saja sebagai
ibu (peran domestik), namun juga meluas ke tengah masyarakat dengan beragam fungsi dan
jabatan (peran publik). Terbukanya peluang bagi kaum wanita sehingga mereka bisa bekerja di
ruang publik, dunia kerja publik juga sudah bisa dimasuki oleh wanita baik yang belum menikah
maupun yang sudah menikah. Meningkatnya peranan wanita dalam mencari nafkah juga
disebabkan ketersediaan lapangan kerja yang mudah untuk dimasuki oleh wanita.

Bekerja selain dimaknai sebagai ibadah {QS. Al-Jumu’ah (62) : 10} juga dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup secara jasmani maupun rohani. Islam mengajarkan adanya
kewajiban untuk bekerja sekaligus untuk mendapatkan pekerjaan yang dapat berlaku baik
kepada laki-laki maupun perempuan(Mursal, 2016). Firman Allah SWT juga mensyariatkan usaha
atau bisnis yang halal dan thoyib kepada semua hambanya(Mursal, 2022), karena itu seluruh
manusia diperintahkan untuk berusaha atau berbisnis, berikhtiar dan bekerja baik pria maupun
wanita (Utaminingsih, 2017).

Secara umum, dalam literatur fikih tidak terdapat larangan bagi wanita untuk bekerja, selama
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam Islam serta adanya jaminan keamanan dan
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keselamatan. Namun, permasalahan tentang hukum wanita bekerja hingga saat ini masih menjadi
perbincangan hangat dikalangan para ulama. Mereka masih memperdebatkan kebolehan seorang
wanita (istri) bekerja diluar rumah, ada sebagian pendapat ulama yang memperbolehkan wanita
berkarier dan sebagian lagi melarang wanita untuk berkarier.

Al-Maududi mengatakan bahwa tempat perempuan adalah di dalam rumah. Tidak dibebankan
atasnya pekerjaan-pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka selalu berada dalam rumah dengan
tenang dan hormat agar mereka dapat melaksanakan kewajiban rumah tangga. Namun, apabila
ada kebutuhan diluar rumah yang harus dilakukannya, maka boleh saja mereka keluar rumah
dengan syarat tetap memperhatikan kesucian dan memelihara kehormatan (Nasir, 2019).

Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, dalam buku “Fikih Perempuan (Muslimah)”, beliau
menyebutkan dengan keluarnya wanita untuk bekerja, hilanglah generasi-generasi di masa yang
akan datang. Anak-anak telah kehilangan kasih sayang dan asuhan seorang ibu (Syaikh Mutawalli
As-Sya’rawi, 2018).

Muhibbin dalam bukunya “Pandangan Islam Terhadap Perempuan” menjelaskan bahwa
wanita berkarier atau wanita bekerja tidaklah menjadi masalah, karena dia juga manusia yang
harus mempertahankan hidupnya untuk mengabdi kepada Tuhan dan mengharapkan kehidupan
yang layak, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Jamaluddin Muhammad Mahmud mengatakan bahwa tidak ditemukan satu ketentuan agama
pun yang dapat dipahami sebagai melarang keterlibatan perempuan dalam bidang politik dan
kemasyarakatan atau ketentuan agama yang membatasi bidang-bidang tersebut hanya pada
kaum laki-laki. Muhammad Quraish Shihab mengatakan bahwa perempuan tidak dilarang keluar
rumah sebagaimana dipahami oleh para mufassir tempo dulu, bahkan mereka dapat saja
berpartisipasi dalam bidang politik (Mahmud, 1989).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tidak ada larangan wanita untuk bekerja dalam
Islam, tetapi wanita boleh bekerja apabila memenuhi syarat-syaratnya serta tidak mengandung
hal-hal yang dilarang syariat. Yusuf Al-Qardhawi juga membolehkan perempuan untuk bekerja,
namun dengan beberapa syarat (Al-Qaradhawi, 2007).

Kabupaten Kerinci merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Jambi, jumlah
penduduk Kabupaten Kerinci adalah sebanyak 237.791 jiwa yang terdiri dari 118.656 jiwa
penduduk laki-laki dan 119.135 jiwa penduduk perempuan. Di Kabupaten Kerinci sendiri,
fenomena wanita berkarier bukan menjadi hal yang baru, banyak masyarakat di Kabupaten
Kerinci yang sudah sejak lama menekuni karier atau pekerjaan mereka.

1. Berusaha sendiri 18.29
2. Berusaha dibantu buruh 29.97
3. Buruh/karyawan/pegawai 20.98
4. Pekerja bebas 15.90
5. Pekerja keluarga/tidak dibayar 14.86
Total 100

Table 1. Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja , Sumber : BPS Kabupaten Kerinci,
Kerinci Dalam Angka 2019

Tabel di atas menunjukkan beragamnya bentuk pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat di
Kabupaten Kerinci. Dari jenis-jenis pekerjaan yang telah dijelaskan di atas tidak sedikit pula
pekerja wanita yang berperan di dalamnya. Ada wanita yang bekerja atau berkarier menjadi
Pegawai (Negeri dan Swasta), Pebisnis (sektor usaha dagang, online shop, produk barang dan jasa
dan sebagainya) serta menjadi buruh (buruh tani, home industry dll). Masuknya wanita ke
berbagai sektor pekerjaan juga menandakan bahwa tidak ada batasan untuk bekerja bagi kaum
wanita.
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1. Fungsional Tertentu

2. Fungsional Umum 2.065 2.219 4.284
3. Struktural 448 136 584
4. Eselon V 0 0 0
5. Eselon VI 292 121 413
6. Eselon Il 127 15 142
7. Eselon Il 29 0 29
8. Eselon | 0 0 0
Total 2.513 2.355 4.868

Table 2. Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin, Sumber : BPS Kabupaten Kerinci, Kerinci
Dalam Angka 2019

Tabel di atas menunjukkan jumlah wanita yang menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kabupaten Kerinci adalah sebanyak 2.355 orang, ini menunjukkan bahwa minat kaum wanita
untuk berkarier menjadi PNS cukup tinggi dan semua posisi atau jabatan yang di duduki oleh
kaum laki-laki juga di duduki oleh kaum wanita. Selain wanita yang berkarier menjadi Pegawai
Negeri Sipil (PNS), untuk wanita karier dengan jenis pekerjaan lainnya juga banyak ditemukan di
Kabupaten Kerinci, seperti pebisnis (sektor usaha dagang, online shop, produk barang dan jasa
dan sebagainya), serta menjadi buruh (buruh tani, home industry dll).

Setiap wanita yang memilih untuk bekerja selalu diidentikkan dengan keadaan ekonomi
rumah tangga yang sulit, namun hal tersebut tidaklah selalu benar (Putu et al., 2012), seringkali
bukan semata-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup saja wanita harus bekerja, tetapi juga
didorong oleh faktor-faktor lainnya seperti untuk meningkatkan status sosial(Auraida & Rizal,
1993) dan tidak sedikit pula wanita yang berasal dari keluarga yang berkecukupan dengan status
ekonomi menengah ke atas yang lebih memilih untuk berkarier di dunia kerja.

Selain itu juga teradapat hambatan untuk wanita berkarir seperti dikarenakan gender
(Hidayat, 2017), menikah (Sutrisna, 2011), dan keterampilan serta pengalam (Arisandy, 2015) di
dunia kerja juga menjadi hambatan untuk wanita berkarir.

Melihat beragam dan tingginya minat wanita untuk berkarier di Kabupaten Kerinci, penulis
akan melakukan penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi keputusan wanita untuk berkarier serta untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat wanita dalam berkarier di Kabupaten Kerinci.

Metode

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu secara
langsung mengadakan pengamatan ke lapangan untuk memperoleh informasi dan data yang
diperlukan (Syarif & Tilopa, 2021). Sumber data primer diperoleh dariinforman yang merupakan
hasil dari observasi dan wawancara penulis dengan wanita karier yang ada di Kabupaten Kerinci
sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku referensi, jurnal
serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Situasi sosial pada penelitian ini
yaitu wanita-wanita yang berkarier yang ada di Kabupaten Kerinci, baik wanita dengan karier
atau pekerjaan sebagai Pegawai (Negeri dan Swasta) dan Pebisnis (sektor usaha dagang, online
shop, produk barang dan jasa dan sebagainya), dan buruh (Buruh tani, home industry, dll) yang
bekerja dirumah maupun diluar rumah, penetapan sampel menggunakan snowball sampling.
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi partisipatif dan wawancara,
penelitian ini memakai analisis data Model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan/verifikasiv(Yusuf, 2014) di
samping itu, data hasil dari wawancara tersebut di olah dengan bantuan perangkat lunak
(software) Nvivo 12 Plus.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Wanita Untuk Berkarier Di
Kabupaten Kerinci

Dari keterangan para informan diketahui bahwa semua informan baik informan dengan
tingkat pendidikan tinggi maupun dengan tingkat pendidikan yang tidak terlalu tinggi serta
informan yang berkarier di dalam maupun di luar rumah menyatakan bahwa yang menjadi alasan
utama mereka memutuskan untuk berkarier adalah karena faktor ekonomi, sosial dan
pendidikan tidak berpengaruh terhadap keputusan berkarir.

Setelah mengumpulkan semua data dari informan, penulis menginput data hasil wawancara
dengan informan ke dalam software Nvivo 12 plus, terdapat dua fitur pada tahap input data, yaitu
case dan case classification. Setelah data hasil wawancara yang berupa teks atau kalimat di input
pada fitur case, selanjutnya penulis menginput informasi-informasi lainnya yang terkait dengan
informan pada case classification.

Tahap kedua, yaitu koding. Penulis mengkoding data atau hasil dari wawancara dengan para
informan dengan menggunakan kata “ekonomi/perekonomian”, “sosial”, dan “pendidikan”,
sehingga pernyataan - pernyataan informan dikelompokkan sesuai dengan kode-kode tersebut.
Tahap ketiga, eksplorasi, penulis menggunakan output data dari Nvivo 12 plus yang berupa word
tree,word cloud, tree map dan crosstab query dengan hasil seperti berikut :

Turt Saarch Query - Rosdts Proview

¢ kondis:

|
Jekonomif

keluarga {
|

» meningkatkan }

Gambar 1. Word Tree -Faktor Ekonomi, Sumber: Data Primer di olah Nvivo 12 Plus

Pada word tree di atas, dapat di lihat konteks kalimat yang disampaikan oleh informan dengan
kata ekonomi. Selain itu, gambar di atas juga menunjukkan hubungan antara kata atau kalimat
sebelum dengan sesudah kata “ekonomi”, kalimat-kalimat tersebut diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dan kalimat tersebut sudah dikoding terlebih dahulu sesuai dengan
kata ekonomi.

Dengan word tree tersebut penulis bisa mendapatkan kesimpulan terkait pendapat-pendapat
informan mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan informan untuk berkarier terkhusus
pada variabel ekonomi dan penulis bisa mengetahui apakah faktor ekonomi tersebut
mempengaruhi keputusan mereka untuk berkarier atau tidak.
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Gambar 2. Word Tree - Faktor Sosial. Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Gambar 2 menunjukkan konteks kalimat yang disampaikan oleh informan dengan kata
“sosial”, pada gambar di atas juga terlihat hubungan antara kata atau kalimat sebelum dengan
sesudah kata “sosial”, kalimat-kalimat tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
dan kalimat tersebut sudah dikoding terlebih dahulu sesuai dengan kata sosial.

Dengan word tree tersebut penulis dapat menyimpulkan pendapat-pendapat informan
mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan informan untuk berkarier pada variabel sosial
dan penulis bisa mengetahui apakah faktor status sosial tersebut mempengaruhi keputusan
mereka untuk berkarier atau tidak.

Gambar 3. Word Tree - Tingkat Pendidikan, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Gambar 3 menunjukkan konteks kalimat yang disampaikan oleh informan dengan kata
“pendidikan”, word tree di atas memperlihatkan hubungan antara kata atau kalimat sebelum
dengan sesudah kata “pendidikan”, kalimat-kalimat tersebut diperoleh dari hasil wawancara
dengan informan dan kalimat tersebut sudah dikoding terlebih dahulu sesuai dengan kata
pendidikan.

Dengan word tree tersebut penulis dapat menyimpulkan pendapat-pendapat informan
mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan informan untuk berkarier khususnya pada
variabel pendidikan dan bisa mengetahui apakah faktor tingkat pendidikan mempengaruhi
keputusan mereka untuk berkarier atau tidak.
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Gambar 4. Word Cloud, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Pada gambar 4.5 di atas, kata yang berukuran paling besar atau paling tebal adalah kata yang
paling banyak muncul pada data, semakin kecil atau semakin tipis kata tersebut menunjukkan
semakin sedikitnya kata tersebut disebut di dalam data penulis. Terlihat pada word cloud di atas
kata yang paling banyak muncul adalah kata “untuk”, “berkarier”, “karena”, “pendidikan”,
“keluarga”,.

Selain digambarkan dalam bentuk word cloud, untuk mengetahui kata-kata yang muncul
dalam hasil wawancara dengan informan juga digambarkan dengan tree map seperti berikut :

untuk keluarga karena pekerjaan  |karier nafkah  |sangat [sosial |berpenglhambatqmasih [mendukjpencari [semakin]
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penghasild man
[dalam membanty o |cukunmenmilmencidilata[pengdsehirl
erekol
— i tetapi
pendidikan suami h [P T
anya menjadi o sudahjmeng uelrllimellglulaug sekal
berkarier kebutuhan  |serta v ftama — ebz1belu|didu keugdmen
1gqDerk:
bukan  [orang adalah -nem|1ercn.|usar1bersbers
eras: namurmem,
dengan menamb ] selaifkaitds alti
bekerja ingin meningka emat . en1tera g
g - - Iselam
lekonomi  [terakhir - selalfmenfnindketdmenit
pendapal ° e asyal 3k
harus jabatisemd] nenfkeima -
seked

Gambar 5. Tree Map, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Sama halnya dengan word cloud, tampilan tree map juga menjelaskan hal yang sama, terlihat
semakin ke kanan, ukuran kotak semakin kecil, yang mana ini berarti kata dengan kotak
berukuran paling besar adalah kata yang paling sering muncul dalam data penelitian penulis dan
semakin kecil ukuran kotak kata tersebut menunjukkan semakin sedikitnya kata tersebut muncul
dalam data penelitian penulis.

Kelompok umur = 21-30 tahun 13 4 3 13
Kelompok umur = 31-40 tahun 6 1 3 6
Kelompok umur = 41-50 tahun 7 2 2 7
Kelompok umur = 51-60 tahun 4 0 1 4

Total (30) 30 7 9 30

Table 3. Crosstab Query - Kelompok Umur Informan Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus
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Tabel crosstab query di atas memperlihatkan faktor yang mempengaruhi informan
berdasarkan kelompok umur. Diketahui bahwa informan dengan semua kelompok umur
mempunyai alasan utama yang sama dalam berkarier yaitu karena faktor ekonomi, ini terlihat
dari angka paling tinggi atau total (unique) dari semua kelompok umur terdapat pada kolom
faktor ekonomi. Sedangkan angka yang terdapat pada kolom faktor sosial merupakan angka
terendah dari informan dengan semua kelompok umur dan pada kolom tingkat pendidikan
terdapat angka yang lebih tinggi dari pada angka pada kolom faktor sosial, ini berarti menurut
para informan selain faktor ekonomi yang paling berpengaruh, tingkat pendidikan juga
mempengaruhi keputusan mereka untuk berkarier namun dibandingkan faktor sosial, faktor
tingkat pendidikan yang lebih mempengarubhi.

(s adont
o

] =

1)

P
T
[
———

Gambar 6. Crosstab Query- Kelompok Umur Informan. Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Diagram crosstab query diatas juga menjelaskan hal yang sama dengan yang terdapat pada
tabel crosstab query, diagram ini juga menunjukkan bahwa menurut informan dengan semua
kelompok umur, faktor yang paling mempengaruhi keputusan mereka untuk berkarier adalah
faktor ekonomi, sedangkan faktor sosial dan tingkat pendidikan tidak terlalu berpengaruh dalam
pengambilan keputusan wanita untuk berkarier.

"

Gambar 7. Crosstab Query - Pekerjaan InformanSumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Dari diagram crosstab query berdasarkan pekerjaan informan di atas, diperoleh juga hasil
yang menyatakan bahwa faktor ekonomi merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
pengambilan keputusan untuk berkarier, sedangkan untuk faktor sosial dan tingkat pendidikan
tidak terlalu mempengaruhi keputusan mereka untuk berkarier.
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Gambar 8. Crosstab Query - Status Pernikahan Informan, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Diagram Crosstab Query berdasarkan status pernikahan informan di atas juga menunjukkan
bahwa faktor yang paling mempengaruhi informan untuk bekerja baik itu informan dengan status
pernikahan belum menikah, menikah atau pun janda adalah faktor ekonomi, semua informan
memilih untuk berkarier karena ingin meningkatkan serta memperbaiki perekonomian keluarga.
Sedangkan untuk faktor sosial dan tingkat pendidikan terlihat tidak begitu berpengaruh terhadap
keputusan para informan untuk memilih berkarier.

Setelah melakukan analisis data pada fitur word tree,word cloud, tree map dan crosstab query,
selanjutnya penulis melakukan tahap visualisasi data dengan hasil seperti berikut :
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S Pdl

Ibu Witma

Ibu Putri Harum
ilia, / Sukma. S E
Ibu Darvanis i Emilya Utami,
g Junia. G

b Rlna Adrianti, 5
— oPd Tbu Linda Maria.

Ibu Henni Susmika
1 Ibu

Ibu liastn Dewita.
-SH

—>
Ibu Tisra Wenfi >

Ibu Via Aufa

Pratiwi. S.E

Ibu Desni Sopiana

Ibu WidiaPitaloka., Ibu Yarhanis
S.Pd

Ibu Lely Afriana.
Pd

Tingkat Pendidikan |bLl?epl Fitriani,

Ibu Harleni. S.Pdl |
Ibu Widia Niranti. !
S.Sos Ibu Yenti Effina.
S.Sos

Gambar 9. Visualisasi data, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Dari hasil visualisasi data di atas diketahui bahwa faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi keputusan wanita untuk berkarier adalah faktor ekonomi, namun ada sebagian
informan yang memutuskan untuk berkarier selain karena faktor ekonomi juga dipengaruhi oleh
faktor sosial dan tingkat pendidikan.

Dengan begitu, dapat disimpulkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah
yang menjadi faktor paling dominan dalam mempengaruhi keputusan wanita untuk berkarier di
Kabupaten Kerinci adalah faktor ekonomi dan semua keputusan informan untuk berkarier
dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi, namun terdapat sebagian informan yang memutuskan
untuk berkarier di samping karena faktor ekonomi juga karena dipengaruhi oleh faktor sosial dan
tingkat pendidikan.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Wanita Dalam Berkarier Di Kabupaten
Kerinci
Faktor Pendukung Wanita Dalam Berkarier Di Kabupaten Kerinci

16



Data hasil wawancara dengan informan yang telah terkumpul selanjutnya dikoding
menggunakan kata “dukung /dukungan/pendukung” sehingga pernyataan informan
dikelompokkan berdasarkan kode tersebut. Setelah mengkoding data, kemudian penulis
mengeksplorasi data dan menggunakan output data dari Nvivo 12 plus berupaword tree, word
cloud, dan tree map dan mendapatkan hasil seperti berikut :

Text Search Query - Results Preview

> karena keluarga €

7 dukungan

__»mendapat” | \
> Saya selau

untuk meningkatan perekonomian keluarga . S

kan oleh suami dan kelu

Gambar 10. Word Tree - Faktor Pendukung, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Pada word tree di atas, dapat di lihat konteks kalimat yang disampaikan oleh informan terkait
dengan kata dukungan. Selain itu, gambar di atas juga menunjukkan hubungan antara kata atau
kalimat sebelum dengan sesudah kata “dukungan”, kalimat - kalimat tersebut diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dan kalimat tersebut sudah dikoding terlebih dahulu sesuai dengan
kata "dukung/dukungan/pendukung”.

Dengan word tree tersebut penulis bisa mengetahui apakah semua wanita karier merasa
terhambat dalam melakukan kariernyaatau ada wanita karier yang merasa tidak memiliki
hambatan dalam berkarier serta bisa menyimpulkan pendapat-pendapat informan terkait
faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat wanita dalam berkarier.

De r‘kamer‘
keluar‘gak
SUClmI S

Gambar 11. Word cloud, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Pada word cloud di atas, terdapat kata dengan ukuran yang tebal dan kata yang berukuran
tipis. Kata yang berukuran paling besar atau paling tebal adalah kata yang paling banyak muncul
pada data, semakin kecil atau semakin tipis kata tersebut menunjukkan semakin sedikitnya kata
tersebut disebut di dalam data penulis. Terlihat pada word cloud tersebut kata yang paling
banyak muncul adalah kata “berkarier”, “karena”, “keluarga”, “suami”, “pendidikan”, serta kata-
kata lainnya, ini menunjukkan hasil wawancara penulis dengan para informan telah sesuai
dengan permasalahan yang ada di dalam penelitian terkait dengan faktor yang mendukung

wanita untuk berkarier.
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Gambar 12. Tree maps, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus
Sama halnya dengan word cloud, tampilan tree map juga memberi penjelasan yang sama, yang
mana terlihat semakin ke kanan, ukuran kotak semakin kecil, yang mana ini berarti kata dengan
kotak berukuran paling besar adalah kata yang paling sering muncul dalam data penelitian
penulis dan semakin kecil ukuran kotak kata tersebut menunjukkan semakin sedikitnya kata
tersebut muncul dalam data penelitian penulis.
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Gambar 13. Visualisasi Data. Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Dari hasil visualisasi gambar di atas diketahui bahwa sebagian besar informan menyatakan
bahwa mereka memutuskan untuk berkarier karena mendapat dukungan dari orangtua, anak,
suami, pendidikan dan lingkungan mereka. Menurut mereka, tanpa adanya dukungan dari
keluarga, baik orang tua, suami, serta anak mereka, mereka tidak akan merasa tenang dalam
menjalani karier dan karier mereka tidak akan berjalan dengan lancar. Begitupun dengan
pendidikan, sebagian informan yang berkarier dengan latarbelakang pendidikan
mengungkapkan bahwa pendidikan sangat penting dan merupakan faktor pendukung utama
mereka dalam berkarier, karena dengan pendidikan lah mereka bisa mendapatkan karier
mereka.Selain itu, ada pula sebagian informan yang mengatakan bahwa lingkungan juga menjadi
faktor yang mendukung mereka dalam berkarier.

Dengan dukungan dari faktor-faktor tersebut, informan bisa berkarier dengan lancar. Jadi,
dapat disimpulkan yang menjadi faktor pendukung wanita untuk berkarier di Kabupaten Kerinci
adalah karena adanya dukungan dari keluarga (orangtua, suami dan anak), pendidikan serta
lingkungan informan.

Faktor Penghambat Wanita Dalam Berkarier Di Kabupaten Kerinci

Data yang telah terkumpul selanjutnya dikoding dengan menggunakan kata “hambatan”
sehingga pernyataan-pernyataan dari informan dikelompokkan berdasarkan kode tersebut.
Setelah melakukan pengkodingan data, kemudian penulis mengeksplorasi data dan
menggunakan output data dari Nvivo 12 plus berupaword tree,word cloud, dan tree map dan
mendapatkan hasil seperti berikut :
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Iebih penting dan sangat berpengaruh dalam karier saya adalah pendidikan , pendidikan menyads faktor pendukung stama
yang bekum tercukupt , Keluarga saya sangat mendukung saya untuk berkarer , pendidikan serta ingkungan juga mendukung
ingin manghasikan uang sendiri. Orangtua sangat mendukung saya untuk berkarier dan tidak ada halangan
atau membika usaha i, karena usaha saya 6 rumah jach saya tidak menemu - atay
> kendala

sarta kehiarga saya Juga mendukung saya untuk bekera , hanya saja terkadang yang meyadi

dukungan kekiarga , pendicikan saya juga mengads hal yang paling mendukung dalam karie saya . Untuk masalah

Karena pendidikan saya tidak akan munghin mendapatian pekerjaan sepert sekarang . Dalam berkarer , saya tidak menemukan

g . Selain Ity 53y juga bisa Membantu SUa Mencar Lang . Suami saya mendukung karer saya

Pekerjaan saya didukung oleh kehuarga . dengan saya iut bekerja alhamauliah kebutuhan keluarga terpenuhi . yang merjadi

‘penghanilan suami . Ahamdyiilah suami sangat mendukung pekeraan saya , dan karena dukungan suami saya tidak menemui

Mhususoya . Says be ang tua saya selaks mendukung karier saya  karena ity

> saya tidok mendapat

& tidak ada

se0rang ibu dan secrang k keksarga saya ,jaci dalam berkarier ini

atau pekerjaan saya ini mendapat dukungan dari kekuargs dan hgkungan, dan hamdublsh rya

berkaner dan kavena dubungan yang dberikan oleh suam dan kekiarga sehingga saya merasa
berkarier hinggs saat inl aharmdulish orangtua dan kekiarga selaks mendukung karer saya, lbamdukilah

ddukung oleh pendidikan terakhir 3ya yang membant saya mendapatian pekersan i . 8ags 59y
dukungan dan suami dan kekuarga besar saya . Alamdullsh sy bekerja dan rumah sehingga
hal yang paling mendukung dalam Karier saya . Untuk masalah hambatan , sebekum saya berkeiarga
menambah penghasiin s3a  s3ya pun tdak menjadi tlang punggung kekiarga dan bags saya

tu untul kebaikan say dalam berkarir , karena saya bekum menikah

> untuk saat ini
i kepada orang tua . ANamdulitah orangtua mendukng kaner saya , dan

Text Search Query - Results Preview

sebeum 5272 berkeluasga blak ad hambatan yang berart untuk kare 5272, tetapi seteoh say3 meikah
beken sert dengan saya ut berkaner , Rebutuhan keluarga semaon tercuku . Suami saya adalah tulsng
fy saya berkarier , Selama saya berkarier , Alhamduliiah segala kebutuhan saya dapat terpenuhl dengan baik tanpa
| 7 sama sekah alam berkarier . Dengan berkarir, kebutuhan hup kekiarga kam bisa terpenuhs dan bsa memenchi
I/ 7 s3ya dotam berkarie acalah tidak adanya waktu untu bersama keluarga kecuak pada saat matam han

bagi saya hanya masalah pengasuhan anak, saya tidak punya waktu yang banyak untuk

berkarier < Alhamdulilah sejok saya berkarer , seeua kebutuhan kami bisa terpenuhi  anak - anak bisa
| Py jika kesehatan sedang tiak baik . maka akan tak bisa metakukan pekeraan
bekerja adalah karera kondisi buh yang tidak sehat . Saya berkarier bukan karena ingin
ek saya berkarier . kebutuhan kekiarga semakin tercukupi . Saya bukan pencar nakah
untuk Ahamdubilah <
h am b atant sedama berkarier kebutuhan keluarga kams dapat terpenchi dan kondisi keuangan kam:
berkarier
/ saya 4 saya berwwausaha di umah sehingga saya mash bisa meryalankan tugas serta
tarens <
usaha says i dan rumah . Selama berkarie , kebutuhan saya pribadi dapat
ol berkarie i, karena saat i 52y belum menikah jach tidak ada
dalam <
membagi wakty antara pekerjaan dengan mengurus kekuarga , Dengan kut berkarir , kebutuhan keluargs
bagity berart dalam saya berkarier dan karena masih tinggal dengan oang tua jad pencari
slharmdublah saya masih bsa membags waktu untuk mengurus 3nak dan suami says , hanya
Dengan saya beskarier , kebutuhan keksarga terpenuhi, bahkan kebatuhan tambahan pun bisa tercukup! . Saya
yang € berarti £

Saya masih tinggal bersama orang tua, jadk pencari nafkah wtama keluarga mash orang
untuk karier s2y , tetapi setelah saya menikah dan memiliti anak , saya mula merasa

saya dapatian hanya masaiah mengurus kekiarga, karena saya tidak bisa selak bersama mereka 6

Gambar 14. word Tree - Faktor Penghambat. Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Pada word tree di atas, dapat di lihat konteks kalimat yang disampaikan oleh informan terkait

dengan kata hambatan. Selain itu, gambar di atas juga menunjukkan hubungan antara kata atau
kalimat sebelum dengan sesudah kata “hambatan”, kalimat-kalimat tersebut diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dan kalimat tersebut sudah dikoding terlebih dahulu sesuai dengan
kata hambatan.

Dengan word tree tersebut penulis bisa mengetahui apakah semua wanita karier merasa
terhambat dalam melakukan kariernya serta bisa menyimpulkan pendapat-pendapat informan
terkait faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat wanita dalam berkarier.
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Gambar 15. Word Cloud, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Pada word cloud di atas, kata yang berukuran paling besar atau paling tebal adalah kata yang
paling banyak muncul pada data, semakin kecil atau semakin tipis kata tersebut menunjukkan
semakin sedikitnya kata tersebut disebut di dalam data penulis. Terlihat pada word cloud
tersebut terdapat kata-kata “keluarga”, “berkarier”, “hambatan” dan kata-kata lainnya,
menunjukkan hasil wawancara penulis dengan para informan telah sesuai dengan permasalahan
yang ada di dalam penelitian terkait dengan faktor yang menjadi penghambat wanita untuk
berkarier
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Gambar 16, Tree Map , Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Seperti halnya word cloud, tampilan tree map juga menjelaskan hal yang sama dimana terlihat
semakin ke kanan, ukuran kotak semakin kecil, yang mana ini berarti kata dengan kotak
berukuran paling besar adalah kata yang paling sering muncul dalam data penelitian penulis dan
semakin kecil ukuran kotak kata tersebut menunjukkan semakin sedikitnya kata tersebut muncul
dalam data penelitian penulis.
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Gambar 17. Visualisasi Data, Sumber : Data Primer Di Olah Nvivo 12 Plus

Dari hasil visualisasi data di atas diketahui bahwa terdapat informan yang merasakan
hambatan dalam berkarier dan ada pula yang tidak merasakan hambatan sama sekali, rata-rata
informan yang berkarier atau bekerja dari rumah seperti membuka usaha di rumah atau pun
dengan jenis pekerjaan lainnya yang bisa dilakukan dari rumah tidak merasakan hambatan yang
begitu berarti, karena sembari berkarier atau bekerja mereka masih bisa melakukan pekerjaan
domestik seorang wanita seperti mengasuh anak, mengurus rumah, serta mengurus suami dan
mengurus keluarga dengan baik. Jadi mereka merasa bahwa karier mereka tidak menghambat
kewajiban mereka sebagai ibu rumah tangga.

Tetapi, berbeda halnya dengan infoman atau wanita karier yang bekerja di luar rumah, yang
harus menghabiskan waktu berjam-jam di luar rumah, mereka mengatakan yang menjadi
hambatan mereka berkarier adalah masalah pengasuhan anak serta mengurus keluarga ketika
mereka bekerja, mereka tidak bisa melakukan tugas tersebut, seringkali mereka merasa khawatir
dan sedih disaat harus meninggalkan anak-anak mereka, terlebih untuk informan yang memiliki
anak balita. Selain itu, mereka juga mengatakan bahwa mereka tidak bisa menghabiskan waktu
banyak bersama keluarga, mereka hanya bisa bertemu dan berkumpul dengan keluarga disaat
malam hari saja, itu yang menjadi hambatan dan seringkali membuat mereka merasa bimbang
dalam berkarier. Namun, walaupun begitu demi kelancaran berkarier sebagian dari informan
menyebutkan bahwa mereka selalu berusaha untuk membagi waktu antara menjadi wanita
karier dengan menjadi ibu rumah tangga, dalam artian mereka selalu berusaha membagi waktu
untuk keluarga dan juga pekerjaan.

Berbeda halnya dengan wanita karier yang masih sendiri atau belum menikah, mereka
mengatakan bahwa dalam berkarier mereka tidak mendapatkan hambatan sama sekali, mereka
merasa santai dan sangat menikmati karier mereka. Di samping itu, karena masih tinggal dengan
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orangtua dan dengan status masih sendiri atau belum menikah, mereka juga mengatakan tidak
terlalu memikirkan pekerjaan rumah tangga, karena mereka merasa belum memiliki kewajiban
terhadap suami dan rumah tangga yang harus dilaksanakan.

PEMBAHASAN

Dari pengolahan data menggunakan Nvivo dapat ditemukan faktor utama wanita berkarir
dikarenakan ekonomi, mereka berkeinginan untuk memperbaiki serta untuk meningkatkan
perekonomian keluarga. Namun, di samping karena faktor ekonomi ada juga faktor lain yang
menjadi alasan mereka memutuskan untuk berkarier yaitu faktor sosial dan tingkat pendidikan,
tetapi untuk alasan ini tidak semua informan sepakat menjadikannya sebagai alasan utama untuk
berkarier, terlebih untuk wanita yang sudah tidak memiliki suami atau janda, mereka memang
tidak memiliki alasan lain untuk berkarier atau bekerja kecuali karena alasan ekonomi. Karena
kondisi mereka yang sudah tidak bersuami secara otomatis tidak ada lagi yang bertugas mencari
nafkah untuk mereka dan anak-anak mereka, karena itu untuk melanjutkan kehidupan mereka
dan anak-anak, serta untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga setelah ditinggal sang suami
mau tidak mau mereka yang dituntut untuk bekerja mencari nafkah menggantikan sang suami.

Faktor pendidikan, tidak terlalu berpengaruh terhadap karier atau pekerjaan para informan,
semua informan baik yang berpendidikan tinggi maupun rendah bisa berkarier, karena tidak
semua karier atau pekerjaan terikat dengan pendidikan. Sedangkan untuk faktor sosial, dari
seluruh sebagian kecil saja yang menjadikan faktor sosial sebagai alasan mereka untuk berkarier.
Selain itu juga terdapat hambatan bagi wanita berkarir, fakta bahwa pada kenyataannya, wanita
yang bekerja di dunia publik menghadapi konflik untuk menyelaraskan rumah tangga,
pengasuhan dan pendidikan anak serta pekerjaan. Akibatnya, ia mengalami rintangan-rintangan
yang dapat menghambat kemajuan karier dan pribadinya, selain itu, pendidikan dan pengasuhan
anak pun terancam karena kurangnya perhatian dari lingkungan di dalam rumabh.

Lain halnya dengan wanita karier yang berkarier di bidang informal atau pekerjaan yang tidak
mengharuskan berada diluar rumah seperti membuka usaha di rumah, mereka tidak begitu
mendapatkan hambatan dalam membagi waktu antara keluarga dengan pekerjaan karena
mereka bisa mengerjakan peran domestik sebagai ibu rumah tangga sekaligus menjadi wanita
karier dalam waktu yang bersamaan, mereka tidak perlu merasa khawatir karena meninggalkan
anak ketika bekerja, mereka masih bisa mengasuh anak dan mengurus rumah tangga.

Selain itu, bagi wanita karier yang belum bersuami atau masih sendiri mereka berpendapat
bahwa mereka tidak mendapatkan hambatan dalam berkarier karena mereka merasa belum
dibebani oleh tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dan karena masih tinggal dengan orang
tua sehingga mereka masih merasa santai ketika harus menghabiskan waktu untuk berkarier
tanpa terlalu memikirkan pekerjaan rumah tangga.

Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: :

1. Berdasarkan analisis data output Nvivo 12 Plus yang berupa word tree, word cloud, tree map
dan crosstab query menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
wanita untuk berkarier di Kabupaten Kerinci yang lebih dominan adalah faktor ekonomi,
selain itu ada sebagian informan yang memutuskan untuk berkarier di samping karena
faktor ekonomi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan tingkat pendidikan.

2. Berdasarkan analisis data output Nvivo 12 Plus yang berupa word tree, word cloud, dan tree
map menunjukkan faktor pendukung dan penghambat wanita dalam berkarier sebagai
berikut :

Faktor pendukung wanita dalam berkarier di Kabupaten Kerinci adalah karena adanya
dukungan dari keluarga (suami dan orangtua), pendidikan serta lingkungan informan.

Faktor penghambat wanita dalam berkarier di Kabupaten Kerinci yaitu untuk informan yang
berkarier dari rumah tidak merasakan hambatan yang begitu berarti, karena sembari berkarier
mereka masih bisa melakukan pekerjaan domestik seorang wanita. Tetapi, berbeda halnya
dengan wanita karier yang bekerja di luar rumah, yang menjadi hambatan mereka berkarier
adalah masalah pengasuhan anak serta mengurus keluarga. Namun, walaupun begitu demi
kelancaran berkarier sebagian dari informan menyebutkan bahwa mereka selalu berusaha
untuk membagi waktu antara menjadi wanita karier dengan menjadi ibu rumah tangga, dalam
artian mereka selalu berusaha membagi waktu untuk keluarga dan juga pekerjaan. Berbeda
halnya dengan wanita karier yang masih sendiri atau belum menikah, mereka mengatakan
bahwa dalam berkarier mereka tidak mendapatkan hambatan sama sekali.

21



Referensi

Al-Qaradhawi, Y. (2007). Perempuan Dalam Pandangan Islam. CV.Pustaka Setia.

Arisandy, M. (2015). Pengaruh Keterampilan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Pengembangan
Karir Pegawai. Katalogis, 3(8), 149-156.

Auraida, D., & Rizal, ]. (1993). Masyarakat dan Manusia Dalam Pembangunan. Pustaka Sinar
Harapan.

Hidayat, R. (2017). Determinan Hambatan Karir Birokrasi Perempuan Di Pemerintah Kabupaten
Cirebon. Sosfilkom, XI(July), 1-23.

Kbbi. (2019). Wanita Karie. 2012-2021 Versi 2.8.

Mahmud, J. M. (1989). Huquq al-Mar’ah fi al-Mujtama al-Islam. al- Hai’ah al-Mishriyyah al-Ammah.

Mursal. (2022). Moral Homo Islamicus ( Islamic Man ) Dalam Konteks Ekonomi Islam Modern.
8(02), 1436-1441.

Mursal, M. (2016). Konsep Ekonomi Tasawuf (Telaah Kitab Al Luma’, Al Hikam, dan Risalatul
Qusairiyah). Al-Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu-llmu  Hukum, 14(2), 229-244.
https://doi.org/10.32694/010330

Mursal, M. (2019). Hubungan Upah Dan Jam Kerja Terhadap Produktivitas Industri Kopi Nur
Kerinci.  Al-Qisthu:  Jurnal  Kajian IImu-Ilmu Hukum, 13(1), 22-38.
https://doi.org/10.32694/010210

Nasir, M. (2019). Sudut Pandang Feminis Muslim tentang Menutup Aurat. Jurnal Al-Qadau:
Peradilan Dan Hukum Keluarga Islam, 6(1), 1. https://doi.org/10.24252/al-
gadau.v6il.7529

Putu, D., Nilakusmawati, E., & Susilawati, M. (2012). Studi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Wanita Bekerja Di Kota Denpasar. Piramida, 8(1), 26-31.

Rahaju, M. E. E. (2012). Motivasi Wanita Bekerja dan Pengaruhnya Terhadap Kontribusi
Pendapatan Keluarga (Studi Kasus Di Kecamatan Taman Kota Madya Madiun). Ekomaks,
1(2).

Shihab, M. Q. (2005). Perempuan. Lentera Hati.

Sutrisna, E. (2011). Pariwisata (Studi Kasus Perhotelan). Jurnal Aplikasi Bisnis, 1(2), 97-102.

Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi. (2018). Fikih Perempuan (Muslimah). AMZAH.

Syarif, D., & Tilopa, M. N. (2021). POTENSI EKONOMI KREATIF KERAJINAN DAN KULINER DALAM
PENGEMBANGAN EKONOMI SYARIAH DI KOTA PADANG. Al-Ahkam, 21(1), 1-23.

Utaminingsih, L. (2017). Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press. UB Press.

Yusuf, A. M. (2014). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan. Prenadamedia
Group.

22



